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Lampiran 1 Prosedur Kerja Analisis Kadar Protein Kasar 

 

a. Menimbang kurang lebih 0,5 g sampel. 

b. Memasukkan ke dalam labu Kjeldahl 100 ml. 

c. Menambahkan kurang lebih 1 g campuran selenium dan 10 ml H2SO2 

pekat (teknis). 

d. Menggoyangkan labu khjedhal bersama isinya sampai semua sampel 

terbasahi dengan H2SO4. 

e. Mendestruksi dalam lemari asam sampai jernih. 

f. Setelah dingin, Menuang kedalam labu ukur 100 ml dan membilas 

dengan air suling, kemudian menambahkan aquades hingga mendekati 

skala kemudian menghomogenkannya. 

g. Mengpipet 5 ml sampel dalam labu ukur 100 ml dan menambahkan 5 

ml larutan NaOH 30% dan 100 ml air suling. 

h. Menyiapkan labu penampung yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2%, 

menambahkan dengan 4 tetes larutan indikator campuran (Bromo 

Cresol Green 0,1% dan metil merah 0,2% dalam alkohol)  dalam 

erlenmeyer 100 ml. 

i. Menyuling hingga volume penampung menjadi lebih kurang 50 ml. 

j. Membilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung 

bersama isinya dititrasi dengan larutan HCL atau H2SO4 0,0222 N, 

sampai terjadi perubahan warnai hijau menjadi merah. 

Penentuan kadar protein kasar dihitung dengan menggunakan rumus: 

Kadar protein kasar =  
� � � � �� � �,	
 � �

�
��� ����
� (����) 
 x 100% 
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Keterangan :    

V = Volume titrasi contoh  

N = Normalitas larutan HCL atau H2SO4, sebagai penitar  

P  = Faktor pengencer 100/5 

Lampiran 2 Prosedur Kerja Analisis Kadar Serat Kasar 

 

a. Menimbang sempel 0,5 g lalu masukkan ke dalam tabung reaksi. 

b.  Menambahkan 30 ml H2SO4 0,3 N dan merefluksnya selama 30 

menit. 

c. Menambahkan 15 ml NaOH 1,5 N kemudian merefluks selama 30 

menit dan menyaring dengan menggunakan sintered glass no.1 sambil 

mengisap dengan pompa vakum. 

d. Mencuci dengan menggunakan 50 cc air panas, 50 cc H2SO4 0,3 N, 50 

cc air panas dan 50 cc alkohol.  

e. Mengeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 8 jam atau 

membiarkan bermalam lalu mendinginkan dalam desikator selama 30 

menit kemudian memimbangannya. 

f. Mentanurkan selama 30 jam lalu dimasukkan kedalam desikator 

selama 30 menit kemudian ditimbang. 

Penentuan kadar serat kasar dihitung dengan menggunakan rumus : 

Kadar serat kasar = 
� – � % 

�
��� ����
� 
 x 100%           

Keterangan :     

A = berat sintered glass + sampel setelah oven. 

B = berat sintered glass + sampel setelah tanur. 
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Lampiran 3 Faktor Antar Subyek 

 

  Label Jumlah 

Perlakuan P0 Kontrol 4 

  P1 Tepung Sagu 4 

  P2 Dedak Jagung 4 

  P3 Dedak Padi 4 

 

Lampiran 4 Statistik Deskriptif Protein Kasar Silase Sorgum  

 

Perlakuan Nilai Tengah Sandar Defiasi Jumlah 

Kontrol 14,9475 ,67500 4 

Tepung Sagu 11,9125 ,31585 4 

Dedak Jagung 12,1400 ,19201 4 

Dedak Padi 12,7200 ,65834 4 

Total 12,9300 1,32092 16 

 

Lampiran 5 Hasil Sidik Ragam Protein Kasar Silase Sorgum 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhit Sign. 

Model Koreksi 23,095a 3 7,698 30,020 ,000 

Intersept 2674,958 1 2674,958 1,043E4 ,000 

Perlakuan 23,095 3 7.698 30,020 ,000 

Galat 3,077 12 ,256     

Total 2701,131 16       

Total Koreksi 26,173 15       

 

Lampiran 6 Uji Lanjut Duncan Protein Kasar Silase Sorgum 

 

Perlakuan Jumlah Perlakuan 
Subset  

1 2 

Tepung Sagu 4 11,9125  

Dedak Jagung 4 12,1400  

Dedak Padi 4 12,7200  

Kontrol 4  14,9475 

Sig.   ,052  

 

Lampiran 7 Statistik Deskriptif Serat Kasar Silase Sorgum  

 

Perlakuan Nilai Tengah Standar Defiasi Jumlah 

Kontrol 33,5500 1,92359 4 

Tepung Sagu 20,1100 6,25815 4 

Dedak Jagung 33,5000 1,26757 4 

Dedak Padi 34,5400   ,85339 4 

Total 32,9250 3,47000 16 
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Lampiran 8 Hasil Sidik Ragam Serat Kasar Silase Sorgum 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhit Sign. 

Model Koreksi  45,015a 3 15,005 1,328 ,311 

Intersept 17344,890 1 17344,890 1,535E3 ,000 

Perlakuan 45,015 3 15,005 1,328 ,311 

Galat 135,599 12 11,300     

Total 17525,504 16       

Total Koreksi 180,614 15       

 

Lampiran 9 Uji Lanjut Duncan Serat Kasar Silase Sorgum 

 

Perlakuan Jumlah Perlakuan 
Subset 

1 

Kontrol 4 33,5500 

Tepung Sagu 4 30,1100 

Dedak Jagung 4 33,5000 

Dedak Padi 4 34,5400 

Signifikansi   ,109 
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Lampiran 10.  Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Pengambilan Tanaman Sorgum 

Gambar 2. Pencacahan Tanaman Sorgum 

Gambar 3. Pemadatan Silase Tanaman Sorgum 
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Gambar 4. Penimbangan Bahan Aditif 

Gambar 5. Pengemasan Silase 

Gambar 6. Silase Tanaman Sorgum 



35 

 

 

 

  

Gambar 10. Sampel  Gambar 9. Penimbangan Sampel 

Gambar 8. Proses Pengadukan  Gambar 7. Proses Pembukaan Silase 
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Gambar 12. Penggilingan Sampel  Gambar 11. Proses Pengovenan 

Gambar 14. Penimbangan Sampel  Gambar 13. Sampel Uji Protein Kasar 
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Gambar 15. Sampel setelah didestruksi Gambar 16. Penambahan larutan NaOH 

Gambar 17. Proses Destilasi Gambar 18. Proses Titrasi 
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Gambar 19. Sampel Uji Serat Kasar 

Gambar 20. Penambahan Cloroform 

Gambar 21. Proses Pemanasan  
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Gambar 24. Proses Desikator Gambar 25. Proses Pendinginan  

Gambar 22. Proses Penyaringan  Gambar 23. Sampel yang sudah disaring  
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